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KATA PENGANTAR

Sejalan dengan komitmen Politeknik Kelautan dan Perikanan Sidoarjo dalam
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta kualitas pelayanan publik, kami
menyusun Laporan Layanan Informasi Publik Semester | Tahun 2025. Laporan ini
merupakan wujud tanggung jawab Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi
(PPID) dalam melaksanakan amanat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008
tentang Keterbukaan Informasi Publik, sekaligus sarana evaluasi terhadap
penyelenggaraan pelayanan informasi pada periode Januari hingga Juni 2025.

Laporan ini memuat data dan informasi mengenai pelaksanaan tugas PPID,
termasuk rekapitulasi permohonan informasi publik yang masuk, jenis layanan
yang diberikan, serta analisis perkembangan pelayanan informasi publik di
Politeknik KP Sidoarjo. Penyusunan laporan secara periodik setiap triwulan
diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai capaian, kendala,
serta langkah perbaikan yang perlu ditempuh agar kualitas layanan semakin baik
ke depannya.

Kami menyadari bahwa layanan informasi publik merupakan salah satu pilar
penting dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap institusi pendidikan
vokasi. Oleh karena itu, laporan ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk
pertanggungjawaban, tetapi juga menjadi landasan dalam merumuskan strategi
peningkatan layanan informasi publik yang lebih cepat, sederhana, dan sesuai
kebutuhan masyarakat.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah
berkontribusi, baik tim PPID Politeknik KP Sidoarjo, civitas akademika, maupun
masyarakat sebagai pemohon informasi publik. Dukungan dan partisipasi yang
diberikan menjadi modal penting dalam mewujudkan layanan informasi publik
yang transparan, inklusif, dan akuntabel.

Akhir kata, kami berharap laporan ini dapat memberikan manfaat nyata, tidak
hanya bagi internal Politeknik KP Sidoarjo, tetapi juga bagi masyarakat luas sebagai
bentuk komitmen kami dalam membangun pelayanan publik yang lebih baik dan
berdaya guna.

Sidoarjo, 30 Juni 2025
Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi

Politekw/

Dr.;Yaser Krisnafi, S.St.Pi., M.T.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik memberikan jaminan hak bagi setiap warga negara untuk memperoleh
informasi publik. Hak atas informasi tersebut menjadi landasan penting dalam
menciptakan penyelenggaraan negara yang transparan, akuntabel, serta mampu
melibatkan masyarakat dalam setiap proses pengambilan kebijakan publik.
Dengan adanya keterbukaan informasi, masyarakat tidak hanya menjadi penerima
kebijakan, melainkan juga dapat berperan aktif dalam mengawasi serta
memberikan masukan terhadap jalannya pemerintahan dan pelayanan publik.

Sebagai salah satu lembaga pendidikan vokasi di bawah naungan
Kementerian Kelautan dan Perikanan, Politeknik KP Sidoarjo memiliki kewajiban
moral dan yuridis untuk mewujudkan layanan informasi publik yang terbuka, cepat,
tepat waktu, serta sesuai dengan prinsip biaya ringan. Layanan ini tidak hanya
ditujukan bagi civitas akademika internal, melainkan juga kepada masyarakat luas,
mulai dari orang tua mahasiswa, alumni, dunia usaha dan industri, hingga
masyarakat sekitar yang memiliki kepentingan terhadap informasi di bidang
pendidikan, penelitian, maupun pengabdian kepada masyarakat.

Oleh karena itu, keberadaan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi
(PPID) di Politeknik KP Sidoarjo menjadi sangat krusial. PPID berfungsi sebagai
penghubung resmi antara institusi dengan masyarakat terkait penyampaian
informasi publik. Dalam menjalankan perannya, PPID bertugas menyediakan,
mendokumentasikan, dan mendistribusikan informasi publik yang dikuasai oleh
Politeknik KP Sidoarjo. Penyusunan Laporan Layanan Informasi Publik Triwulan |
Tahun 2025 ini merupakan salah satu bentuk akuntabilitas sekaligus sarana evaluasi
atas pelaksanaan keterbukaan informasi publik pada periode Januari hingga Maret
2025.

B. PPID Politeknik KP Sidoarjo

Politeknik KP Sidoarjo telah menunjuk dan menetapkan struktur PPID yang
secara khusus bertugas mengelola informasi publik. Struktur ini terdiri atas Atasan
PPID, Pejabat PPID, Penanggung Jawab Informasi, serta Petugas Layanan Informasi.
Dengan adanya struktur kelembagaan yang jelas, PPID Politeknik KP Sidoarjo dapat
berfungsi secara optimal sebagai penyedia informasi yang transparan, akurat, dan
terkini.



Selain itu, PPID Politeknik KP Sidoarjo juga didukung dengan sarana
teknologi informasi berupa website e-PPID, akun media sosial resmi, surat
elektronik, serta desk layanan langsung di kampus. Seluruh sarana tersebut
diharapkan mampu memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses
informasi sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan demikian, PPID tidak hanya
berfungsi sebagai unit administratif, melainkan juga sebagai jembatan komunikasi
yang efektif antara Politeknik KP Sidoarjo dengan masyarakat luas.

C. Tugas dan Wewenang

Mengacu pada ketentuan Kementerian Kelautan dan Perikanan, PPID
Politeknik KP Sidoarjo memiliki sejumlah tugas dan wewenang yang berkaitan
langsung dengan pengelolaan informasi publik. Tugas-tugas tersebut antara lain
meliputi penyediaan dan pengamanan informasi publik, pelayanan informasi
secara cepat dan sederhana, serta penyampaian pemberitahuan tertulis kepada
pemohon informasi. PPID juga memiliki kewenangan untuk menetapkan daftar
informasi publik yang dapat diakses, melakukan klasifikasi informasi publik yang
dikecualikan, hingga memberikan alasan tertulis apabila suatu permohonan
informasi ditolak.

Selain itu, PPID bertanggung jawab dalam melakukan koordinasi dengan unit
kerja lain di lingkungan Politeknik KP Sidoarjo untuk memastikan ketersediaan
informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. PPID juga diharapkan mampu
melaksanakan fungsi dokumentasi, pengujian konsekuensi terhadap informasi
yang dikecualikan, serta menyusun laporan berkala terkait layanan informasi
publik. Dengan cakupan tugas dan kewenangan tersebut, PPID berperan penting
dalam menjaga keterbukaan informasi publik sekaligus melindungi data yang
bersifat rahasia sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

D. Tujuan Pelayanan Informasi Publik

Tujuan dari penyelenggaraan layanan informasi publik di Politeknik KP
Sidoarjo adalah untuk menjamin terpenuhinya hak masyarakat terhadap informasi
yang akurat, mutakhir, dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, layanan ini
juga bertujuan untuk membangun komunikasi dua arah yang harmonis antara
Politeknik KP Sidoarjo dengan masyarakat sebagai pemohon informasi. Dengan
adanya komunikasi yang baik, diharapkan akan terwujud sistem penyelenggaraan
informasi publik yang lebih transparan, responsif, dan sesuai dengan kebutuhan
pemangku kepentingan.

Lebih lanjut, tujuan lain dari pelayanan informasi publik ini adalah untuk
meningkatkan citra Politeknik KP Sidoarjo sebagai institusi pendidikan vokasi yang
terbuka, profesional, dan berdaya saing. Hal ini selaras dengan visi Politeknik KP



Sidoarjo dalam mencetak sumber daya manusia bidang kelautan dan perikanan
yang kompeten, berkarakter, dan mampu bersaing di tingkat global.

E. Prinsip Pelayanan Informasi Publik

Pelayanan informasi publik di Politeknik KP Sidoarjo dilaksanakan
berdasarkan prinsip mudah, cepat, dan sederhana. Artinya, setiap permohonan
informasi publik harus dilayani dengan prosedur yang tidak berbelit-belit, waktu
yang tepat, serta biaya yang ringan atau bahkan tanpa biaya. Seluruh informasi
yang disampaikan kepada masyarakat harus disajikan dalam format yang mudah
dipahami, baik dalam bentuk cetak, lisan, maupun media daring.

Selain itu, pelayanan informasi publik juga berpegang pada prinsip
akuntabilitas, transparansi, dan profesionalisme. Akuntabilitas diwujudkan melalui
pencatatan setiap permohonan informasi dalam register resmi PPID. Transparansi
diwujudkan dengan membuka akses seluas-luasnya terhadap informasi publik,
kecuali yang telah diklasifikasikan sebagai informasi yang dikecualikan. Sementara
itu, profesionalisme ditunjukkan melalui pelayanan yang ramah, objektif, dan
sesuai dengan aturan hukum yang berlaku.



BAB Il
PELAKSANAAN LAYANAN INFORMASI PUBLIK

A. Sarana dan Prasarana

Dalam rangka memberikan pelayanan informasi publik yang optimal,
Politeknik KP Sidoarjo melalui PPID menyediakan berbagai sarana dan prasarana
yang mendukung kemudahan akses informasi. Sarana layanan tersebut terdiri dari
desk layanan informasi publik yang dapat diakses secara langsung di kampus,
media daring melalui situs resmi e-PPID, surat elektronik (email), serta kanal media
sosial resmi Politeknik KP Sidoarjo. Keberadaan sarana ini bertujuan untuk
memberikan alternatif pilihan bagi masyarakat sesuai dengan kebutuhannya,
apakah ingin mengakses informasi secara tatap muka maupun secara daring.

Di ruang layanan PPID Politeknik KP Sidoarjo telah tersedia meja layanan
informasi yang dilengkapi dengan perangkat komputer yang terhubung dengan
jaringan internet, printer untuk pencetakan dokumen, serta lemari arsip yang
digunakan untuk penyimpanan dokumen fisik. Selain itu, terdapat juga ruang
tunggu sederhana bagi pemohon informasi yang datang secara langsung.
Sedangkan untuk layanan daring, PPID mengoptimalkan penggunaan media sosial
sebagai kanal utama komunikasi yang terbukti efektif dan cepat dalam
menyebarkan informasi kepada masyarakat luas.

B. Penyediaan Informasi Publik

Informasi publik yang disediakan oleh PPID Politeknik KP Sidoarjo mencakup
berbagai bidang yang relevan dengan kegiatan tridharma perguruan tinggi vokasi,
yakni pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Informasi ini
meliputi data akademik, informasi terkait kegiatan mahasiswa, informasi kerja
sama, kegiatan penelitian dosen, hingga program pengabdian masyarakat.

Mekanisme penyediaan informasi dilakukan dengan cara proaktif, yaitu
melalui publikasi di media sosial, situs resmi, dan papan pengumuman kampus.
Selain itu, penyediaan informasi juga dilakukan secara reaktif melalui pelayanan
permohonan informasi publik dari masyarakat. Seluruh permohonan informasi
yang masuk dicatat dalam register resmi PPID, kemudian diverifikasi dan
ditindaklanjuti oleh petugas layanan. Jika informasi yang dimohonkan tersedia,
maka PPID segera menyerahkannya kepada pemohon. Namun apabila informasi
yang diminta termasuk kategori yang dikecualikan, maka PPID memberikan
penjelasan disertai alasan tertulis sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.



C. Permohonan Informasi Publik (Januari-Maret 2025)

Selama periode Triwulan | Tahun 2025, permohonan informasi publik yang
diterima PPID Politeknik KP Sidoarjo berasal dari berbagai kanal, dengan jumlah
pemohon yang bervariasi setiap bulannya. Berdasarkan data rekapitulasi, total
permohonan informasi publik pada bulan Januari hingga Maret 2025 berjumlah 16
pemohon, dengan keseluruhan permohonan dapat dipenuhi tanpa ada penolakan.
Pada bulan Januari, terdapat 5 permohonan informasi yang masuk melalui
kanal media sosial resmi Politeknik KP Sidoarjo. Seluruh permohonan ini dapat
dipenuhi sepenuhnya dalam bentuk layanan daring.

Pada bulan Februari, PPID menerima 8 permohonan informasi yang terdiri
dari satu permohonan melalui layanan kunjungan langsung (visit) dan tujuh
permohonan melalui media sosial. Permohonan melalui kunjungan langsung
dilayani dalam bentuk cetak, sementara permohonan melalui media sosial dilayani
dalam bentuk online. Seluruh permohonan tersebut dapat dipenuhi dengan baik.

Sementara itu, pada bulan Maret, terdapat 3 permohonan informasi yang
semuanya disampaikan melalui kanal media sosial. Sama seperti bulan sebelumnya,
permohonan tersebut dipenuhi secara daring tanpa kendala berarti.

Rekapitulasi permohonan informasi publik selama Triwulan | Tahun 2025 dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Rekap Permohonan Informasi Publik (Januari-Maret 2025)

Bulan Kanal Jumlah Data Ditolak | Bentuk

Permohonan Pemohon Diterima Layanan
Januari | Media Sosial 5 5 0 Online
Februari | Visit 1 1 0 Cetak
Februari | Media Sosial 7 7 0 Online
Maret Media Sosial 3 3 0 Online
Total 16 16 0

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa media sosial menjadi kanal
dominan dalam penyampaian permohonan informasi publik, dengan kontribusi
sebesar 93,7% dari total permohonan yang diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
pemohon informasi lebih memilih kanal daring karena dianggap lebih praktis,
cepat, dan mudah diakses dibandingkan dengan kunjungan langsung.

D. Sumber Daya Manusia dan Anggaran

Pelayanan informasi publik di Politeknik KP Sidoarjo dilaksanakan oleh tim
PPID yang terdiri dari pejabat pengelola, penanggung jawab informasi, dan
petugas layanan informasi. Setiap petugas memiliki tanggung jawab spesifik, mulai
dari pencatatan permohonan, verifikasi informasi, hingga penyampaian hasil



kepada pemohon. Dengan pembagian tugas yang jelas, kinerja PPID dapat berjalan
lebih efektif dan terukur.

Anggaran untuk mendukung layanan informasi publik dialokasikan melalui
anggaran operasional Politeknik KP Sidoarjo. Anggaran ini digunakan untuk
pemeliharaan sarana layanan, pengelolaan konten media sosial, pembaruan
website, serta kegiatan sosialisasi terkait keterbukaan informasi publik.
Ketersediaan anggaran ini diharapkan mampu menjamin kelancaran
penyelenggaraan layanan PPID serta mendorong inovasi pelayanan publik yang
lebih baik.

E. Pelayanan Informasi Publik

Secara umum, pelayanan informasi publik di Politeknik KP Sidoarjo selama
Triwulan | Tahun 2025 telah berjalan dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh
terpenuhinya seluruh permohonan informasi yang masuk, baik melalui kanal media
sosial maupun kunjungan langsung. Layanan informasi diberikan dengan prinsip
cepat, tepat, dan sederhana sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Selain  memberikan pelayanan langsung, PPID juga terus berupaya
meningkatkan kualitas informasi yang dipublikasikan secara proaktif. Misalnya,
melalui update rutin pada akun media sosial resmi, publikasi kegiatan akademik
dan non-akademik di website, serta penyediaan informasi akademik melalui surat
elektronik. Dengan demikian, layanan informasi publik tidak hanya bersifat
responsif terhadap permohonan, tetapi juga proaktif dalam menyediakan
informasi yang dibutuhkan oleh masyaraka



BAB Il
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Pelaksanaan layanan informasi publik oleh PPID Politeknik KP Sidoarjo
selama Triwulan | Tahun 2025, yakni periode Januari hingga Maret, secara umum
telah berjalan dengan baik. Seluruh permohonan informasi publik yang diajukan
oleh masyarakat berhasil dipenuhi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Berdasarkan data rekapitulasi, terdapat total 16 permohonan informasi yang
diterima oleh PPID. Dari jumlah tersebut, 15 permohonan diajukan melalui kanal
media sosial, sedangkan 1 permohonan diajukan secara langsung melalui layanan
kunjungan (visit).

Kondisi ini menunjukkan bahwa media sosial masih menjadi kanal dominan
yang digunakan masyarakat untuk mengakses informasi publik di Politeknik KP
Sidoarjo. Hal ini sekaligus mengindikasikan bahwa masyarakat lebih menyukai
akses daring yang dianggap lebih praktis, cepat, dan mudah dijangkau. Di sisi lain,
layanan tatap muka tetap memiliki peran penting sebagai bentuk pelayanan
konvensional, meskipun jumlah pemohonnya masih terbatas.

Dari sisi kualitas layanan, tidak terdapat permohonan informasi yang ditolak
pada periode ini. Artinya, seluruh informasi yang diminta oleh pemohon dapat
dipenuhi oleh PPID sesuai dengan standar layanan yang telah ditetapkan. Fakta ini
mencerminkan bahwa PPID Politeknik KP Sidoarjo mampu menyediakan informasi
publik yang relevan, akurat, dan dapat diakses sesuai kebutuhan. Selain itu,
pemenuhan permohonan informasi tanpa adanya penolakan menunjukkan
efektivitas koordinasi internal antarunit di lingkungan Politeknik KP Sidoarjo dalam
menyediakan data dan dokumen publik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan informasi publik di
Politeknik KP Sidoarjo selama Triwulan | Tahun 2025 telah berjalan sesuai prinsip
keterbukaan informasi publik, yaitu cepat, sederhana, dan transparan. Laporan ini
menjadi bukti bahwa Politeknik KP Sidoarjo memiliki komitmen kuat untuk
mendukung keterbukaan informasi dan meningkatkan kepercayaan publik
terhadap lembaga pendidikan vokasi.

B. Rekomendasi dan Saran Tindak Lanjut

Meskipun pelaksanaan layanan informasi publik pada Triwulan | telah
berjalan baik, beberapa hal masih perlu ditingkatkan guna mendukung
keberlanjutan layanan yang lebih optimal di masa mendatang. Pertama, perlu
dilakukan penguatan terhadap pemanfaatan kanal resmi e-PPID Politeknik KP
Sidoarjo agar dapat menjadi alternatif utama selain media sosial. Dengan demikian,
distribusi informasi publik tidak hanya terfokus pada media sosial, tetapi juga dapat
terekam lebih sistematis dalam platform e-PPID.

Kedua, perlu ditingkatkan kegiatan sosialisasi mengenai hak masyarakat atas
informasi publik. Banyaknya permohonan yang masuk melalui media sosial
menunjukkan tingginya kebutuhan masyarakat akan informasi. Namun demikian,



masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk memperluas pemahaman masyarakat
bahwa permohonan informasi juga dapat diajukan secara formal melalui portal e-
PPID atau desk layanan di kampus.

Ketiga, dari sisi internal, PPID Politeknik KP Sidoarjo diharapkan terus
memperkuat sistem pencatatan dan pendokumentasian permohonan informasi
publik. Meskipun pada periode ini seluruh permohonan dapat dipenuhi, sistem
pengelolaan data yang lebih terintegrasi sangat diperlukan untuk memastikan
akurasi, keamanan, dan keberlanjutan layanan.

Selain itu, diperlukan pula dukungan berkelanjutan dalam hal anggaran,
sarana prasarana, serta peningkatan kompetensi sumber daya manusia PPID.
Dengan adanya dukungan tersebut, diharapkan kualitas layanan dapat terus
ditingkatkan, baik dari sisi kecepatan pelayanan maupun dari sisi penyediaan
informasi yang lebih lengkap dan mutakhir.

Melalui langkah-langkah tindak lanjut tersebut, PPID Politeknik KP Sidoarjo
diharapkan mampu memperkuat perannya sebagai garda depan dalam
mewujudkan keterbukaan informasi publik di lingkungan perguruan tinggi vokasi,
sekaligus meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan.



BAB IV
PENUTUP

Laporan Layanan Informasi Publik Semester | Tahun 2025 ini disusun
sebagai bentuk pertanggungjawaban Politeknik KP Sidoarjo dalam melaksanakan
amanat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik. Selama periode Januari hingga Juni 2025, PPID Politeknik KP Sidoarjo telah
menjalankan  tugasnya dalam menyediakan, mendokumentasikan, dan
mendistribusikan informasi publik yang dibutuhkan masyarakat.

Hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa seluruh permohonan informasi publik
yang diajukan selama Semester | dapat dipenuhi dengan baik tanpa adanya
penolakan. Fakta ini mencerminkan komitmen PPID Politeknik KP Sidoarjo untuk
memberikan pelayanan yang cepat, transparan, dan akuntabel. Selain itu, dominasi
kanal media sosial sebagai sarana permohonan informasi publik memperlihatkan
bahwa PPID mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan
kebutuhan masyarakat yang menginginkan akses informasi secara lebih praktis.

Namun demikian, laporan ini juga memberikan catatan bahwa ke depan
perlu dilakukan penguatan layanan melalui e-PPID, peningkatan sosialisasi kepada
masyarakat, serta penguatan sistem pencatatan dan pendokumentasian
permohonan informasi publik. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan
layanan informasi publik di Politeknik KP Sidoarjo dapat semakin berkualitas,
terintegrasi, dan terpercaya.

Akhirnya, laporan ini diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi serta acuan
dalam menyusun strategi peningkatan pelayanan informasi publik di periode-
periode berikutnya. Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang
telah berkontribusi, baik pemohon informasi, civitas akademika, maupun tim PPID
Politeknik KP Sidoarjo, atas kerja sama dan partisipasinya dalam mewujudkan
keterbukaan informasi publik.

Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi peningkatan
transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan masyarakat terhadap Politeknik KP
Sidoarjo sebagai lembaga pendidikan vokasi di bidang kelautan dan perikanan.



